Tinjauan Mata Kuliah

asa usia PAUD adalah masa yang paling tepat untuk mengembangkan semua
Mpotensinya. Salah satu potensi yang perlu dikembangkan sejak dini pada anak
adalah wawasan dan rasa seni anak. Kesenian merupakan salah satu potensi dasar anak
dan juga salah satu bentuk dari kecerdasan jamak. Jadi, mengembangkan potensi seni
anak berarti juga mengembangkan kecerdasannya. Jika potensi ini tidak dikembangkan
sejak dini, masa emas pengembangan potensi tersebut akan terlewat begitu saja.
Meskipun dapat dikembangkan pada tahun-tahun sesudahnya, hasil yang akan dicapai
tidak akan seoptimal jika dikembangkan pada masa emasnya. Oleh karena itu, para guru
TK/PAUD yang berperan sebagai fasilitator dalam pengembangan potensi seni tersebut
diharapkan membekali diri dengan wawasan tentang seni pada anak-anak sehingga guru
dapat menjalankan perannya dengan baik. Tanpa bekal yang cukup, guru tidak akan
dapat mengembangkan potensi seni anak dengan optimal.

Oleh karena itu, mata kuliah PAUD4206 Metode Pengembangan Seni
merupakan mata kuliah yang dirancang untuk membekali Anda dengan materi bidang
keilmuan seni (musik, rupa, tari, dan kerajinan tangan atau kertas) yang harus dikuasai
oleh guru TK/PAUD. Selain itu, mata kuliah ini juga membahas bagaimana cara guru
mengembangkan potensi seni siswanya.

Setelah mempelajari mata kuliah ini, diharapkan Anda akan memiliki pengetahuan,
keterampilan, kreativitas, apresiasi seni, serta mengembangkan potensi seni anak didik
Anda.

Secara khusus, melalui mata kuliah Metode Pengembangan Seni ini, diharapkan
Anda mampu:

1. menjelaskan wawasan seni dan pendidikan kesenian di TK dengan benar;

2. menjelaskan kemampuan dasar dan karakteristik musik anak usia TK dengan
benar;

3. menjelaskan kemampuan dasar dan karakteristik tari anak usia TK dengan
benar;

4. menjelaskan kemampuan dasar dan karakteristik seni rupa anak usia TK dengan
benar;

5 menjelaskan wawasan seni musik di TK dengan benar;

6 menjelaskan pembelajaran kreasi seni musik di TK dengan benar;

7. menjelaskan wawasan seni tari dengan benar;

8 berkreasi seni tari dengan benar;

9 menjelaskan wawasan seni rupa di TK dengan benar;

10.  menjelaskan pembelajaran kreasi seni rupa di TK dengan benar;

11.  menjelaskan perancangan pembelajaran terpadu di TK dengan benar; dan

12.  menjelaskan persiapan perencanaan dan evaluasi pembelajaran terpadu model
terintegrasi dengan benar.



Untuk memudahkan Anda mencapai seluruh kemampuan tersebut, materi mata

kuliah Metode Pengembangan Seni ini disajikan dalam 12 modul, yang diorganisasikan

sebagai berikut.

Modul 1
Modul 2
Modul 3
Modul 4
Modul 5
Modul 6
Modul 7
Modul 8
Modul 9
Modul 10
Modul 11
Modul 12

Wawasan seni dan pendidikan kesenian di TK.

Kemampuan dasar dan karakteristik musik anak usia TK.
Kemampuan dasar dan karakteristik tari anak usia TK.
Kemampuan dasar dan karakteristik seni rupa anak usia TK.
Wawasan seni musik di TK.

Pembelajaran kreasi seni musik di TK.

Wawasan seni tari.

Berkreasi seni tari.

Wawasan seni rupa di TK.

Pembelajaran kreasi seni rupa di TK.

Perancangan pembelajaran terpadu di TK.

Persiapan perencanaan dan evaluasi pembelajaran terpadu model
terintegrasi.

Diharapkan, Anda mempelajari materi mata kuliah ini secara cermat dan sesuai

dengan petunjuk penggunaan yang ada di setiap modul. Anda juga perlu mengerjakan

semua latihan, tugas, ataupun tes formatif yang diberikan dengan sungguh-sungguh

sebagai umpan balik untuk mengetahui sejauh mana pemahaman Anda terhadap materi

yang ada dalam modul. Bahan ajar (modul) ini juga dilengkapi dengan video. Simak

dengan baik video tersebut agar pemahaman Anda menjadi lengkap. Hanya dengan
upaya yang sungguh-sungguh tersebut Anda akan berhasil mencapai kompetensi yang
diharapkan dalam mata kuliah ini.

Selamat belajar, semoga sukses menyertai Anda!
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